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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 
 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis teliti ini adalah termasuk kategori 

penelitian empiris atau sosiologis. Penelitian hukum empiris sendiri adalah 

salah satu jenis penelitian hukum yang mengkaji tentang perilaku hukum 

individu atau masyarakat dalam kaitannya dengan hukum dan sumber data 

yang digunakan berasal dari data primer. 

Atau secara ringkasnya adalah jenis penelitan yag dlakukan dengan 

melakukan penggalian dan penelitian data dengan cara penulis bertemu 

langsung dengan informan-informan yang telah ditentukan sebelumnya 

batasannya, yang dalam hal ini adalah ulama-ulama Banjarmasin. 

b. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan deskriftif kualiatatif 

artinya data-data yang dikumpulkan yang didapat dari hasil wawancara 

dengan informan diuraikan satu persatu sehingga memenuhi tujuan 

penelitian.penelitian   kualitatif adalah penelitian riset yang cendrung bersifat 

analisis dan deskriftif   
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian yang akan dieteliti ini adalah ulama di lingkungan 

Banjarmasin itu sendiri sebagai sumber data dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini penulis memberi kriteria ulama yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah seorang yang memiliki ilmu 

pengetahuan agama yang mendalam baik terdaftar di MUI atau 

ormas Islam atau tidak terdaftar namun diakui masyarakat akan 

keulamaannya, dan memiliki forum kajian keagamaan seperti majelis 

taklim dsb. 

2. Objek penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah berkaitan 

dengan pendapat ulama Banjarmasin tentang ketentuan pelaksanaan 

ihdad bagi wanita yang bekerja sebagai PNS serta dalil atau landasan 

hukum mereka mengenai ketentuan ihdad bagi wanita PNS 

 
3. Lokasi Penelitian 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di lingkup wilayah 

kota Banjarmasin, mengingat kota Banjarmasin sebagai kota yang bisa 

dikategorikan metropolitan dengan tingkat kesibukan masyarakatnya yang 

cukup tinggi dimana banyak ditemukan perempuan yang menjadi PNS, 

sehingga menarik untuk diteliti tentang pelaksanaan ihdad mereka yang 

dalam hal ini penulis akan mewawancarai beberapa Ulama di wilayah 

Banjarmasin. 
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4. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data dapat didefinisikan sebagai hasil penelitian secara langsung 

terhadap suatu kejadian tertentu yang merupakan perlambangan yang 

mewakili subjek dan objek atau konsep dalam dunia nyata.87 Karena 

penelitian yang ingin diteliti ini termasuk penelitian empiris, maka jenis 

data yang digunakan dalam analisa penelitian empiris adalah; 

1) Data Primer 

Yaitu data yang penulis dapat secara langsung dari persepsi 

atau pendapat ulama Banjarmasin mengenai ketentuan pelaksanaan 

ihdad bagi wanita yang berprofesi sebagai PNS. 

2) Data Sekunder 

Karena data sekunder merupakan data yang mendukung dan 

memperkuat data primer yang ada sehingga dapat dilakukan analisa 

dan pemahaman yang lebih mendalam.88 Maka data sekunder dalam 

penelitian ini penulis dapatkan berupa data-data informan yang 

penulis wawancarai. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 
87 Sri Ati, Kristanto, dan Ahmad taufiq, Dasar-Dasar Informasi (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2014). 

88 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet 3 (Jakarta: UI Press, 2014), hlm. 

12. 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam melaksanakan 

penelitian yang berlangsung secara lisan bersama dua orang atau lebih 

dengan mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 

responden.89  

Adapun wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mencari 

informasi tentang pendapat ulama Banjarmasin terkait ihdad bagi wanita 

berprofesi PNS dan bagaimana landasan hukum dari pendapat mereka 

tersebut. 

Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data 

adalah sebagai berikut; 

a. Pengolahan Data 

1) Editing ,adalah proses dimana peneulis melakukan 

pemeriksaan kembali kepada data-data yang telah diperoleh 

lewat wawancara.Dari proses ini dapat dilakukan 

penyempurnaan terhadap data yang belum lengkap.Teknik ini 

menurut Sugiono dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif 

berfungsi untuk memeiksa kejelasan dan kesempurnaan data 

 
89 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi penelitian: memberikan bekal teoretis 

pada mahasiswa tentang metodologi penelitian seta diharapkan dapat melaksanakan penelitian 

dengan langkah-langkah yang benar (Jakarta, Indonesia: Bumi Aksara, 2013), hlm. 70. 
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yang diperoleh di lapangan, sehingga dapat data yang valid.90 

2) Matriksasi berupa pengelompokan data-data yang sudah 

dikumpulkan dan disusun dalam bentuk tabel agar 

mempermudah mengenali dan mempelajarinya. Jika data-data 

yang diproleh sudah dianggap sesuai, maka yang dilakukan 

setelahnya adalah proses analisis data.. 

b. Analisis Data 

Dalam penganalisisan data, penulis memakai cara analisis 

secara deskriftif kualitatif. Metode ini beerdasarkan kepada 

landasan teori yang ada. Hal ini tentu sangat penting dalam 

penelitian agar diperoleh hasil berupa kesimpulan dari penelitian 

tersebut. 

 
6. Tahapan Penelitian 

a. Pendahuluan 

Di tahap ini penulis baru melakukan pengamatan secara global 

atau garis besar terhadap permasalahan yang akan penulis teliti.hasil dari 

pengamatan umum ini adalah gambaran umum yang kemudian itu 

dikonsultasikan kepada dosen pe nasihat akademik juga dimintai 

persetujuan untuk dimasukkan kepada lembaga biro skripsi fakultas 

Syari’ah. 

 

 
90 Lexy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018). 
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b. Pengumpulan Data 
 

 Pada tahap ini setelah proposal penelitian diseminarkan juga 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing maka proses yaang tak kalah 

pentingnya adalah penulis mengumpulkan data dengan mewawancarai 

keopada responden atau informan secara langsung agar diperoleh data 

yang diperlukan dalam penelitian tersebut. 

c. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Tahap ini dilakukan setelah penulis merasa mendapatkan data-

data yang cukup untuk kemudian diolah sesuai denan teknik yang 

digunakan dalam pengolahan data untuk kemudian dianalisis data tadi 

secara kualitatif. 

d. Tahap Penyempurnaan 

Yaitu tahap dimana penulis sudah selesai menyusun hasil yang 

telah diperoleh berupa data-data yang didapat setelah diolah dan 

dianalisis.Tentu penyusunan ini sesuai dengan sistematika 

penulisannya.Dalam proses ini penulis akan terus berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing sampai dianggap telah baik dan siap untuk 

disidangkan dan menjadi karya tulis ilmiah. 

 

 

 

 

 

 


